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Abstrak: Proses validasi dan uji lapangan 

merupakan langkah dalam pengembangan modul 

pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

untuk memastikan kepraktisannya dalam 

mendukung pembelajaran. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi prototype modul 

IPA yang telah direvisi berdasarkan hasil validasi 

oleh ahli dan uji rumpang di lapangan. Studi ini 

menggunakan pendekatan validasi oleh ahli 

untuk menilai konten modul IPA. Setelah direvisi 

berdasarkan hasil validasi, modul diuji 

menggunakan tes Cloze yang mengukur 

pemahaman siswa terhadap materi IPA. Data 

dianalisis untuk membandingkan pemahaman 

sebelum dan setelah menggunakan modul. Jenis 

penelitian ini adalah Research and development (R&D) yaitu penelitian yang mempunyai waktu untuk 

melakukan pengembangan produk di bidang pendidikan penelitian dan pengembangan merupakan suatu 

proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk yang digunakan dalam penelitian 

pendidikan serta pembelajaran. Bedasarkan dari hasil validasi menunjukkan bahwa modul yang telah 

direvisi memiliki tingkat validitas yang tinggi, dengan sebagian besar modul dinyatakan valid tanpa revisi 

atau membutuhkan revisi minor. Uji rumpang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman 

siswa terhadap materi IPA setelah menggunakan modul yang direvisi. Modul IPA yang telah direvisi 

berdasarkan proses validasi oleh ahli efektif dalam mendukung pembelajaran. Validitas konten yang 

tinggi dan peningkatan pemahaman siswa menunjukkan bahwa modul ini layak untuk dimanfaatkan 

dalam konteks pembelajaran IPA untuk dalam meningkatkan hasil belajar. 

 

PENDAHULUAN 
Kurikulum Merdeka (Kurmer) yang diatur dalam Permendikbud No. 

033/H/KR/2022 menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada 
pengembangan kompetensi siswa, termasuk keterampilan proses sains (KPS). 
Keterampilan ini merupakan fondasi yang sangat penting dalam pendidikan sains, 
karena nantinya membantu siswa untuk dalam mengembangkan kemampuan untuk 
berpikir kritis, dan kreatif, serta analitis melalui proses observasi, perumusan 
pertanyaan, pengumpulan data, hingga komunikasi hasil ilmiah. Pada jenjang 
pendidikan dasar, keterampilan proses sains perlu diajarkan secara bertahap untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi perkembangan sains dan teknologi. 

Bedasarkan penelitian terdahulu dapat dilihat bahwa keterampilan proses 
sains siswa masih rendah. Wahyuningsih dkk. (2021) menyebutkan bahwa 
keterampilan ini penting sebagai dasar pengembangan kompetensi sains. Namun, 
penelitian Dionisius dkk. (2019) dan Anissa (2018) mengungkapkan bahwa kurangnya 
praktik laboratorium dan penerapan strategi pembelajaran yang bervariasi 
mengakibatkan rendahnya keterampilan siswa dalam mengamati, mengelompokkan, 
menyimpulkan, dan mengomunikasikan hasil. Selain itu, pemanfaatan materi 
pembelajaran berbasis multirepresentasi terbukti meningkatkan pemahaman konsep 
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ilmiah secara signifikan, karena siswa dapat melihat konsep dari berbagai sudut 
pandang (Setiawan, 2019). 

Tujuan dari pusat penelitian ini adalah untuk mengembangkan materi cetak 
modul  IPA berbasis multirepresentasi yang divalidasi  ahli untuk meningkatkan 
keterampilan proses sains siswa sekolah dasar. Sedangkan tujuan validasi adalah 
untuk memastikan kualitas materi, sedangkan gap test dimaksudkan untuk mengukur 
pemahaman siswa setelah menggunakan modul. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
mengatasi masalah kurangnya keterampilan pemrosesan ilmiah dan meningkatkan 
hasil belajar IPA siswa. 
 

METODE 
Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan bahan ajar untuk siswa SD 

dengan model cetak  berbasis multirepresentasi satuan IPA untuk siswa sekolah dasar 
dengan sasaran siswa kelas IV dan guru IPA yang berperan sebagai fasilitator 
pembelajaran. Validator  penelitian ini terdiri dari tiga orang ahli, yaitu ahli materi, ahli 
desain pembelajaran, dan ahli media.Para ahli mengevaluasi kesesuaian modul 
berdasarkan kriteria seperti keakuratan konten, kesesuaian dengan kurikulum, dan 
efektivitas desain pembelajaran dan media yang digunakan. Setiap validator 
memberikan saran dan masukan yang  digunakan untuk memodifikasi modul hingga 
mencapai standar yang diharapkan. Proses pengumpulan data melalui teknik 
observasi dan juga menggunakan tes. Tes yang diberikan dalam bentuk kuis kepada 
beberapa siswa kelas empat. Tes gap ini digunakan untuk mengukur pemahaman 
siswa setelah menggunakan modul dengan mengetahui kemampuannya dalam 
memahami dan menerapkan konsep ilmiah dengan menggunakan materi yang telah 
divalidasi. Hasil uji cross-sectional ini akan membantu mengevaluasi keefektifan modul 
dalam menunjang keterampilan proses ilmiah siswa. 
 

PEMBAHASAN 
Dalam pembahasan Penelitian yang dalulakn penulis berfokus pada 

pengembangan modul pembelajaran IPA berbasis multirepresentasi yang dirancang 
untuk meningkatkan keterampilan proses sains dan pemahaman konsep pada siswa 
kelas 4 SD. Modul ini dikembangkan dengan spesifikasi produk yang meliputi 
penyajian materi melalui teks, gambar, dan aktivitas praktis, yang disesuaikan dengan 
Kurikulum Merdeka. Modul ini juga mencakup tes rumpang sebagai salah satu alat 
evaluasi untuk mengukur pemahaman siswa secara lebih mendalam. Target dari 
penelitian ini adalah memastikan validitas dan kepraktisan modul tersebut, yang dinilai 
melalui proses validasi oleh para ahli dan uji coba lapangan. Validitas modul dilihat dari 
kesesuaian konten, penyajian materi, dan kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. 
Sementara itu, kepraktisan modul diukur melalui penerapannya dalam pembelajaran 
nyata, serta kemudahan penggunaannya oleh guru dan siswa. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menunjukkan bahwa modul ini tidak hanya valid secara konten tetapi 
juga praktis digunakan dalam pembelajaran sehari-hari, sehingga efektif meningkatkan 
hasil belajar siswa. 

Validasi dilakukan diantaranya oleh dua ahli dan dua praktisi dibidang 
pendidikan, bahan ajar modul cetak IPA berbasis multirepresentasi dinyatakan valid. 
Ahli materi menilai bahwa konten sudah akurat dan sesuai dengan kurikulum, 
sementara ahli desain instruksional menyarankan dalam penyusunan alur 
pembelajaran agar lebih mudah dipahami siswa. Praktisi pembelajaran, yang 
merupakan guru IPA, memberikan masukan terkait keterlibatan siswa dalam aktivitas 
pembelajaran yang perlu ditingkatkan melalui latihan yang lebih interaktif. Setelah 
revisi dilakukan, modul dinyatakan layak untuk diuji coba di lapangan. 
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Gambar 1. Sampul Modul Bahan Ajar Cetak 

  

Gambar 2. Kegiatan Keterampilan Proses Sains 

Tabel 1. Hasil Validasi Bahan Ajar  

No Aspek Kriteria Skor 

1 
Rasional 

pengembangan 

1. Kejelasan uraian latar belakang modul. 

2. Kejelasan penamaan modul IPA. 

3. Kesesuaian tujuan pembaca dengan modul. 

4. Kejelasan sasaran pembaca modul. 

5. Konsistensi antara latar belakang, tujuan, dan sasaran modul. 3.85 
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Tabel 2. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Bahan Ajar 

No Aspek Kriteria  Skor 

1 

Kesesuaian 
dengan Capaian 

Pembelajaran 
(CP) 

1. Kesesuaian antara materi dengan Capaian Pembelajaran 
(CP) 

2. Kejelasan penyampaian CP dalam perangkat 
pembelajaran. 

3. Keterpaduan antara tujuan pembelajaran dengan CP. 

4. Kesesuaian indikator pencapaian kompetensi dengan CP. 

5. Kejelasan pengembangan materi sesuai dengan CP. 3.8 

2 
Keterpaduan 

komponen modul 
ajar 

1. Kejelasan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. 

2. Kejelasan langkah-langkah pembelajaran yang 
direncanakan. 

3. Kesesuaian metode pembelajaran dengan tujuan dan 
materi. 

4. Kejelasan dan kelengkapan media pembelajaran yang 
digunakan. 

5. Keterpaduan antara penilaian dan tujuan pembelajaran. 3.75 

3 
Kejelasan dan 

kesesuaian 
materi 

1. Kejelasan konten yang disajikan dalam perangkat 
pembelajaran. 

2. Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 
3. Integrasi bahan ajar dan metode pembelajaran. 
4. Kesesuaian materi dengan kebutuhan siswa. 
5. Keterkaitan materi yang disampaikan jelas. 3.80 

4 
Media dan 

sumberbelajar 

1. Kesesuaian media yang digunakan dengan bahan 
ajar dan tujuan pembelajaran. 

2.  Kejelasan dan keterpaduan media dan langkah 3.85 

2 
Teori-teori 

pendukung 

1. Relevansi teori pendukung dengan tujuan pembelajaran dalam 

modul. 

2. Kejelasan penyajian teori dalam mendukung isi modul. 

3. Kesesuaian teori dengan prinsip pembelajaran IPA. 

4. Keterkaitan teori dengan konsep dasar yang disajikan. 

5. Konsistensi antara teori pendukung dan konten modul secara 

keseluruhan. 3.80 

3 Konten 

1. Kejelasan konsep dasar yang disajikan dalam modul. 

2. Keselarasan antara konsep dasar dan prinsip pengembangan 

modul. 

3. Keterpaduan prosedur pembelajaran dengan konsep dasar yang 

disajikan. 

4. Kejelasan sintaks pembelajaran yang diuraikan dalam modul. 

5. Kejelasan sistem sosial yang diuraikan dalam modul. 

6. Kejelasan prinsip reaksi yang diuraikan dalam modul. 

7. Kejelasan sistem pendukung yang diuraikan dalam modul. 

8. Keterkaitan antara dampak instruksional dan dampak pengiring 

pembelajaran. 

9. Kejelasan penjelasan dampak instruksional yang diharapkan. 

10. Kejelasan penjelasan dampak pengiring yang diharapkan. 3.78 

4 
Petunjuk 

pelaksanaan 

1. Kejelasan petunjuk perencanaan pembelajaran dalam modul. 

2. Kejelasan petunjuk pelaksanaan pembelajaran dalam modul. 

3. Kejelasan petunjuk evaluasi dalam modul. 

4. Kejelasan integrasi evaluasi dengan tujuan dan materi 

pembelajaran. 

5. Keseluruhan kelayakan petunjuk pelaksanaan yang disajikan 

dalam modul. 3.80 

 
Rata-rata 

 
3.81 
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pembelajaran. 

3. Kejelasan petunjuk penggunaan media dalam 
pembelajaran. 

4. Relevansi sumber belajar yang digunakan dengan 
materi pembelajaran. 

5. Kejelasan referensi atau sumber belajar yang 
digunakan. 

5 
Penilaian 

pembelajaran 

1. Kesesuaian instrumen penilaian dengan tujuan 
pembelajaran. 

2. Kejelasan kriteria penilaian yang digunakan. 

3. Kesesuaian jenis penilaian dengan materi yang 
disampaikan. 

4. Keterpaduan antara penilaian dengan metode 
pembelajaran. 

5. Kejelasan mekanisme penilaian dan tindak lanjut 
pembelajaran. 3.80 

   Rata-rata  3.80 

 
Hasil validasi printed teaching material (modul) IPA berbasis multirepresentasi 

menunjukkan bahwa aspek-aspek penting telah dinilai dengan baik. Pada tabel 
pertama, aspek rasional pengembangan memperoleh skor 3.85, teori-teori pendukung 
3.80, konten 3.78, dan petunjuk pelaksanaan 3.8, dengan rata-rata keseluruhan 3.81. 
Ini menunjukkan bahwa modul dinilai memiliki dasar pengembangan yang kuat dan 
konten yang mendukung pembelajaran. Sementara itu, hasil validasi perangkat 
pembelajaran menunjukkan bahwa kesesuaian dengan capaian pembelajaran (CP) 
mendapatkan skor 3.80, keterpaduan komponen modul ajar 3.75, kejelasan materi 
3.80, media dan sumber belajar 3.85, serta penilaian pembelajaran 3.80, dengan rata-
rata keseluruhan 3.80. Secara umum, modul ini memenuhi kriteria validasi, baik dari 
segi konten maupun kesesuaian dengan tujuan pembelajaran, meskipun terdapat 
ruang untuk peningkatan dalam beberapa aspek.  

Hasil validasi printed teaching material (modul) IPA berbasis multirepresentasi 
menunjukkan bahwa modul ini memiliki kualitas yang cukup baik berdasarkan penilaian 
para ahli. Skor rata-rata 3.80 pada aspek rasional pengembangan, teori pendukung, 
konten, dan petunjuk pelaksanaan mencerminkan bahwa modul ini telah 
dikembangkan dengan dasar yang kuat dan memadai untuk mendukung proses 
pembelajaran. Skor-skor tersebut, yang berada dalam rentang 3.75 hingga 3.85, 
menunjukkan bahwa para validator menilai modul ini sudah hampir mendekati 
sempurna, meskipun masih ada sedikit ruang untuk penyempurnaan. 

Pada tabel validasi perangkat pembelajaran, skor rata-rata 3.80 dari aspek 
kesesuaian dengan capaian pembelajaran (CP), keterpaduan komponen modul ajar, 
kejelasan materi, media dan sumber belajar, serta penilaian pembelajaran juga 
menunjukkan bahwa modul ini sangat mendukung tercapainya tujuan pembelajaran 
yang diharapkan. Skor-skor ini mengindikasikan bahwa modul sudah cukup koheren 
dan menyeluruh, baik dari segi konten maupun alat bantu belajar yang disediakan. 

Secara keseluruhan, angka-angka tersebut menunjukkan bahwa modul  
memiliki validitas yang tinggi dan cocok digunakan dalam konteks pembelajaran IPA. 
Namun hasil yang masih  sedikit kurang sempurna menunjukkan bahwa masih ada 
beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti keterpaduan komponen modul ajar 
dan kejelasan bahan ajar.Hal ini penting untuk memastikan bahwa modul tidak hanya 
valid kontennya, tetapi juga mudah dipahami  oleh guru dan siswa serta dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran mereka sehari-hari. Pengembangan 
selanjutnya dapat fokus pada peningkatan kejelasan petunjuk dan penyajian materi 
agar lebih efektif  meningkatkan hasil belajar siswa. 
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Tabel 3. Hasil Tes Kelas 4 Sekolah Dasar 

No Siswa Skor 

1 AF 100, 00 

2 AL 100,00 

3 BI 95,00 

4 JI 100,00 

5 ME 95,00 

6 NA 90,00 

 
Rata-rata 96.67 

   

Kriteria penilaian siswa dari tes rumpang biasanya didasarkan pada beberapa 
aspek utama. 1) tingkat keterbacaan, yang mengukur kemampuan siswa untuk 
memahami konteks teks secara keseluruhan dan mengisi kata-kata yang hilang 
dengan tepat. Semakin tinggi keterbacaan, semakin baik siswa memahami teks yang 
disajikan. 2) pemahaman konsep, di mana siswa dinilai dari kemampuannya untuk 
mengaitkan pengetahuan yang diperoleh dari materi dengan teks rumpang yang 
diberikan. Ketepatan dalam melengkapi bagian rumpang menunjukkan sejauh mana 
siswa memahami konsep yang diajarkan. 3) ketepatan jawaban juga menjadi faktor 
penting. Setiap jawaban yang benar biasanya dihitung secara proporsional dengan 
total item rumpang, misalnya, skor diberikan berdasarkan persentase dari jawaban 
benar. 4) kecepatan pemecahan masalah, di mana siswa diukur dari seberapa cepat 
mereka bisa mengisi bagian rumpang secara benar. Meskipun ini bukan faktor utama, 
kecepatan bisa menjadi indikator kemampuan siswa dalam memahami teks secara 
cepat. Terakhir, penilaian juga dapat memperhitungkan 5) tingkat kesulitan kata yang 
hilang, terutama jika teks rumpang menggunakan kata-kata teknis atau lebih kompleks, 
yang menantang pemahaman siswa di berbagai tingkat. 

Berdasarkan tes rumpang diperoleh tabel hasil skor siswa, terlihat bahwa enam 
siswa yang mengikuti tes menunjukkan hasil yang sangat baik. Tiga siswa, 
memperoleh skor sempurna 100. Sementara itu, 2 orang siswa mendapatkan skor 95, 
dan satu orang siswa memperoleh skor 90. Rata-rata keseluruhan skor siswa 
mencapai 96.67, yang menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap materi yang diuji. 
Hal ini mengindikasikan bahwa printed teaching material (modul) IPA yang telah 
digunakan dalam pembelajaran sesuai dalam meningkatkan pemahaman siswa 
terhadap konsep yang diajarkan. Bedasarkan dari hasil tes ini menunjukkan bahwa 
modul yang dikembangkan berhasil mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 
dengan baik. Hasil tes rumpang yang diperoleh dari enam siswa menunjukkan 
pemahaman yang baik terhadap materi IPA, dengan skor rata-rata 96.67. Tes rumpang 
sendiri merupakan metode evaluasi di mana kata-kata dihilangkan secara sistematis 
dari teks, dan siswa diminta mengisi kata-kata tersebut untuk menguji keterbacaan dan 
pemahaman mereka. Teknik ini sering digunakan untuk mengukur seberapa baik siswa 
memahami konsep yang diajarkan. 

Tes rumpang yang dilakukan terhadap enam siswa kelas 4 menunjukkan hasil 
yang positif. Sebagian besar siswa mampu mengisi bagian yang hilang dalam tes 
rumpang dengan benar, yang menunjukkan pemahaman yang baik terhadap materi 
yang diajarkan. Tes ini juga menunjukkan bahwa printed teaching material efektif 
dalam membantu siswa memahami konsep-konsep IPA secara mandiri. Secara 
keseluruhan, modul ini berhasil meningkatkan keterampilan proses sains siswa, 
meskipun diperlukan beberapa perbaikan lebih lanjut untuk meningkatkan interaktivitas 
pembelajaran. Menurut penelitian, ada beberapa tingkatan untuk menginterpretasi 
hasil tes rumpang. Jika skor tes melebihi 60%, maka siswa berada pada tingkat 
"mandiri" atau memiliki pemahaman yang sangat baik. Skor siswa pada tes Anda 
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menunjukkan bahwa modul yang digunakan efektif karena sebagian besar siswa 
berada pada tingkat pemahaman mandiri(Widyasari Press, n.d). 

Meskipun demikian, tes rumpang ini lebih fokus pada pemahaman teks dan 
keterbacaan, dan belum sepenuhnya mengukur keterampilan proses sains (KPS) 
siswa. Untuk mengevaluasi KPS, diperlukan alat evaluasi tambahan yang lebih 
spesifik, seperti tes praktik atau observasi langsung dalam kegiatan ilmiah (Nova Budi 
Liyana, n.d). 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil validasi oleh dua ahli dan satu praktisi menunjukkan 
bahwa printed teaching material (modul) IPA berbasis multirepresentasi sudah 
memenuhi kriteria validitas dengan beberapa saran yang berfokus pada penyusunan 
alur pembelajaran dan peningkatan interaktivitas siswa. Ahli materi dan desain 
instruksiaonal serta praktisi menyatakan bahwa konten sudah akuratdan layak 
digunakan. Hasil tes rumpang yang dilakukan pada enam siswa kelas 4 menunjukkan 
bahwa modul ini praktis dan efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep IPA, 
dengan sebagian besar siswa mampu mengisi bagian tes dengan benar. Modul ini 
dinilai mampu mendukung pengembangan keterampilan proses sains siswa secara 
mandiri. 
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